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Sakkeus Galingging, 00.830.0162, Akuntansi PERBEDAAN PENENTUAN LABA 

MENURUT STANDAR AKUNTANSI KEUANCAN (SAK) DAN UNDANG

UNDANG NOMOR: 17 TAHUN 2000 TENTANG PAJAK PENGHASJLAN 

STUDT KASUS PADA PT. CA TUR KARDA SF.NTOSA MF.DA 'I. Dihawah 

b1mbingan Drs. H. Arifin Lub1s MM, Ak. selaku pembtmbmg I 

Sebagaimana telah diketahui bahwa pada tahun 2000 Pcmcnntah Republik 

Indonesia telah mcmberlakukan Undang-Undang No. 17 Tahun 20()() tcnt.111g Pajak 

Pcnghasilan, baik yang ditcrima orang pribadi maupun badan yang terhutang selama 

satu tahun pajak atau tahun takwim. 

Laba menipakan salah salU dasar bagi pengenaan pajak, suatu istilah yang 

dikenal dengan Laba Kena PaJak. Laba yang diterima atau diperoleh badan usaha 

dapat dil ibat secara jelas melalui pembukuannya, yang merupakan ke\\ ajiban yang 

harus diselenggarakan bagi setiap badan usaha - yang melakukan kcgiatan atau 

pekerjaan bebas di Indonesia. Penyusunan pembukuan mehpull laporan kcuangan 

dalam bentuk Neraca, Laporan Laba-Rugi serta Laporan Perubahan Pos1si Kcuangan 

berdasarkan cara yang lazim dipergunakan di Indonesia yaitu mcnurul Stamlar 

Akuntansi Keuangan (SAK). 

Pada kenyataannya hasil dari perhitungan laba yang dsusun berdasarkan 

Standar Akun1ans1 Kcuangan tidak scpcnuhnya sama dcngan l.1h.i mcnurut 
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perh1tungan perpajakan. Hal im dapat terjadi karena adanya perbcdaan pcllom;m yang 

digunakan dalam menilai laba yang diperoleh badan usaha. 

Akibat pe rbcdaan pcdoman inilah tcrjadi perbedaan pcnilaian yang 

mengakibatkan terjadinya perocdaan laba kena pajak, sehinggu pc11garuhnya laba 

sctelah pajak semakin kecil, hal inilah yang mendorong minat penulis untuk memilih 

judul "Perbedano Peoeotuao Lnbn Menurut Standar Akuotansi Keuangnn (Sak) 

Dan Undang-Undnog Nomor : 17 Tnhun 2000 Tentnng Pajak Pcnghasilnn Studi 

Kasus Pada PT. Cntur Karda Sentosn Medan"'. 

Dan Penulis mencoba mcmbenkan saran-saran yang dianggap berguna bagi 

perusahaan yai tu : 

Perusahaan hendaknya lebih meminimalkan denda-denda pajak mchllui pelaporan 

dan pembayaran pajak yang tcpat waktu. 
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